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Abstrak 

 
Sistem Informasi GIZI (SIGIZI) merupakan program 
pelaporan sederhana berbasis situs web dan sms 
gateway. Dengan adanya pelaporan ini informasi 
mengenai balita gizi buruk dapat dikirim dengan cepat 
dan cepat pula ditangani.. Penerimaan merupakan 
faktor utama apakah program ini akan bermanfaat 
sesuai dengan tujuannya atau tidak. Sehingga evaluasi 
penerimaan terhadap SIGIZI merupakan hal yang harus 
dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan dengan jumlah sebanyak 30 
responden dari Dinas Kesehatan dan 22 Puskesmas  
Kabupaten Trenggalek.  Instrumen pengumpulan data 
berupa kuesioner dan diukur dengan skala Likert. 
Metode analisis data yang digunakan adalah Partial 
Least Square (PLS) dengan menggunakan software 
SMARTPLS. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan 
pengaruh faktor-faktor penggunaan SIGIZI di Dinas 
Kabupaten Trenggalek dengan menggunakan model 
evaluasi Technology Acceptance Model, Computer Self 
Efficacy, dan Gender. Dari hasil penelitian ini juga 
diharapkan bisa memberikan rekomendasi untuk 
perbaikan SIGIZI di Kabupaten Trenggalek. 

. 

Kata kunci: SIGIZI, TAM, CSE, PLS. 

1. Pendahuluan 

Era digital saat ini merupakan era dimana kita 
memanfaatkan teknologi informasi  secara optimal1. 
Masyarakat Indonesia pemanfaatan teknologi informasi  
atau internet ini pada tahun 2012 sebanyak 55.000.000 
dan merupakan 5% dari pengguna di asia sedangkan 
pengguna facebook pada tahun 2013 adalah sebanyak 
51,096,860 jiwa [1]. e-government merupakan aplikasi 
berbasis komputer dan internet yang digunakan untuk 
meningkatkan hubungan dan layanan pemerintah kepada 
masyarakat (G2C), hubungan antara pemerintah dengan 
perusahaan (G2B) dan hubungan dengan pemerintah 
daerah atau pemerintah lain (G2G) [2]. Fungsi e-gov 
adalah untuk mengimplementasikan Good Governance 
yang akan menjamin transparansi, efisiensi, dan 
efektivitas penyelenggaraan pemerintahan, pemerintah 

telah menggunakan TIK dalam rangka mewujudkan 
tujuan itu hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam 
peraturan menteri kominfo no 41 tahun 2007.  

Dinas kesehatan kabupaten merupakan perpanjangan 
tangan pemerintah pusat di bidang kesehatan. Program 
gizi adalah salah satu bidang yang ditangani dinas 
kesehatan. Dengan adanya sistem pelaporan berbasis 
internet dan handphone (SMS gateway) menimbulkan 
permasalahan kemudahan dan penerapan teknologi baru 
hal ini tentu akan mempengaruhi penerimaan sistem 
pelaporan bagi petugas gizi. Untuk mengetahui 
penerimaan pelaporan SIGIZI ini dilakukan evaluasi 
menggunakan model TAM dan CSE 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui apakah integrasi computer self 
efficacy (CSE) pada technology acceptance 
model (TAM) dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
pelaporan SIGIZI di Kabupaten Trenggalek 

2. Mengetahui apakah gender menjadi variabel 
mediator/perantara yang signifikan pada model 
tersebut. 

Penelitian untuk mendalami faktor keputusan individu 
untuk menggunakan teknologi adalah Theory 
Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989). [3] Teori ini 
disesuaikan dengan konteks IS, dirancang untuk 
memprediksi penerimaan teknologi informasi dan 
penggunaan pada pekerjaan. Tidak seperti TRA, 
konseptualisasi akhir TAM mengecualikan konstruk 
sikap dalam rangka untuk lebih menjelaskan maksud dan 
konsep kesederhanaan model. Hwang dan Yi (2002) juga 
melakukan penambahan Computer self efficacy sebagai 
konstruk yang mempengaruhi perceived ease of use dan 
actual use [4].     

Computer self efficacy telah dimasukkan dalam konstruk 
model enkstensi pada TAM (Reid dan Levy, 2008)  
meskipun pada penelitiannya yang berpengaruh 
signifikan adalah trust[5] namun  self efficacy 
dibuktikan adalah faktor penting yang mempengaruhi 
kinerja seseorang (Stakojvik & Luthans, 1998; Bandura, 
Abert, 1993). [6] [7] 

Perceived ease of use merupakan "Tingkat kepercayaan 
bahwa menggunakan sistem tertentu akan tanpa 
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kesukaran" (Davis 1989, p. 320) sebuah sistem yang 
memerlukan usaha kecil dikatakan lebih baik daripada 
sistem yang memerlukan usaha yang lebih besar. 
Indikatornya antara lain : fleksibilitas, kemudahan 
berinteraksi, kemudahan untuk menjadi mahir dalam 
penggunaan dan kejelasan dan kemudahan untuk 
dimengerti. 

Perceived of usefulness atau persepsi  keguanaan 
merupakan "Tingkat kepercayaan penggunaan sistem 
tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya" 
(Davis 1989, p. 320). 

Computer self efficacy merupakan keputusan individu 
atas kemampuannya untuk menggunakan komputer 
(Compeau & Higgins, 1995, h.192) [8]. Dalam Jogiyanto 
(2007, h. 139) mendefinisikan computer self efficacy seb 
agai evaluasi individual  tentang kemampuan-
kemampuannya menggunakan komputer [9] 

Attitude toward using merupakan sikap merupakan sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penolakan 
atau penerimaan akibat penggunaan suatu teknologi 
dalam pekerjaannya (Davis, 1989, h.321).  

Behavioral intention to use merupakan kecenderungan 
seseorang untuk menggunakan suatu teknologi. Menurut 
Jogiyanto (2007, h. 116) minat perilaku (Behavioral 
intention) adalah suatu keinginan (minat) seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Seseorang akan 
melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan 
atau minat untuk melakukannya 

Actual system usage merupakan kondisi nyata 
penggunaan sistem. Menurut Jogiyanto (2007, h. 117) 
perilaku (behaviour) dalam konteks penggunaan sistem 
teknologi informasi adalah penggunaan sesungguhnya 
(actual usage) dari teknologi.  

 

 

 

Gender 
Dalam penelitian mengenai pengaruh gender dalam 
penerimaan teknologi dalam kerangka model TAM 
Venkatesh dan Morris menemukan bahwa gender 
memiliki pengaruh dalam TAM. Laki-laki penerimaan 
mereka terhadap adopsi teknologi dipengaruhi oleh 
persepsi kegunaan. Sedangkan pada wanita dipengaruhi 
oleh persepsi kemudahan penggunaan dan norma 
subyektif [11].  

Terkait dengan konstruk TAM, gender juga diteliti oleh 
Venkatesh et al sebagai variabel moderator antara niat 
sebagai dependen variabel dengan harapan terhadap 
kinerja sistem (performance expectancy) pengaruhnya 
lebih kuat bagi laki-laki dan pekerja muda. Sedangkan 
dengan variabel independen harapan terhadap upaya 
(effort expectancy) pengaruhnya lebih kuat pada wanita, 
pekerja tua dan mereka dengan pengalaman terbatas 
[12]. Model penelitian yan diajukan : 

 
Gambar. Hipotesis yang diajukan 

Hipotesis secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel.  
H Hipotesis 

H1 Computer  self-efficasy  (CSE) mempunyai pengaruh 
positif terhadap perceived ease of use(PEU) 

H2 Computer self-efficasy  (CSE) mempunyai pengaruh 
positif terhadap actual system use (ASU). 

H3 Perceived ease of use  (PEU) mempunyai pengaruh 
positif terhadap perceived of usefulness (PoU) 

H4 perceived ease of use  (PEU) mempunyai pengaruh positif 
terhadap attitude toward using(ATU) 

H5 perceived of usefulness (PoU) mempunyai pengaruh 
positif  terhadap attitude toward using (ATU) 

H6 Perceived of usefulness (PoU) mempunyai pengaruh 
positif terhadap behavioral intention of use (BI) 

H7 Attitude toward using  (ATU) mempunyai pengaruh 
positif terhadap behavioral intention of use  

H8 Behavioral intention to use (BI) mempunyai pengaruh 
positif terhadap actual system use (ASU) 

H9 Gender memoderasi Persepsi kemudahan penggunaan dan 
persepsi kegunaan 

 

3. Metode Penelitian 

Skala data dalam penelitian ini adalah skala Likert 1 
sampai dengan 5. Penelitian ini menggunakan metode 
survei yaitu metode pengumpulan data primer dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden 
secara tertulis [13]. Penelitian ini semua kuesioner 
diadopsi dari  penelitian sebelumnya dengan asumsi 
penelitian sebelumnya telah melakukan uji reliabilitas 
dan validitas terhadap indikator [14]. 

 
Variabel 

Laten 
Indikator 

Computer 
Self Efficacy 
( Hwang dan 
Yi, 2003) 

X1 
 
X2 
 
X3 
 
X4 

Saya percaya saya mampu  melakukan 
download laporan dari situs SIGIZI online ke 
komputer saya 
Saya percaya saya mampu entry data dan 
mengirim data menggunakan SIGIZI online 
Saya percaya saya mampu untuk 
menggunakan SIGIZI guna 
mengkomunikasikan informasi kepada orang 
lain 
 Saya percaya saya mampu menggunakan 
favorit situs web link pada SIGIZI  

Perceived 
ease of use 
(Davis et al, 
1989) 

Y1 
Y2 
 
Y3 
Y4 

Mudah bagi saya belajar menjalankan SIGIZI  
Mudah bagi saya menggunakan SIGIZI untuk 
melaksanakan pekerjaan saya 
Mudah bagi saya untuk menjadi ahli dalam 
menggunakan SIGIZI 
Bagi saya SIGIZI mudah digunakan 
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Perceived of 
Usefulness 
(Davis et al, 
1989) 

Y5 
 
Y6 
Y7 
Y8 

Menggunakan SIGIZI akan meningkatkan 
kinerja saya dalam pelaporan gizi 
Menggunakan SIGIZI akan meningkatkan 
produktifitas saya  
Menggunakan SIGIZI akan meningkatkan 
efektifitas pelaporan saya 
Saya akan menemukan SIGIZI berguna 
dalam pelaporan Gizi 

Attitude 
Toward 
Using 
(Davis et al, 
1989) 
(Davis,1989) 

Y9 
Y10 
Y11 
Y12 

Menggunakan SIGIZI adalah ide buruk/bagus 
Menggunakan SIGIZI adalah ide 
bodoh/bijaksana 
Saya tidak suka/tidak suka ide penggunaan 
SIGIZI 
Menggunakan SIGIZI tidak 
menyenangkan/menyenangkan  

Behavioral 
Intention to 
Use 
(Davis,1989) 

Y13 
Y14 
Y15 
Y16 

Saya ingin menggunakan SIGIZI 
Saya ingin sering menggunakan SIGIZI 
Saya akan memotivasi orang lain untuk 
menggunakan SIGIZI 
Saya ingin menggunakan SIGIZI setiap 
melakukan laporan gizi 

Actual 
System Use 
(Davis,1989) 

Y17 
Y18 

Lama penggunaan 
Frekuensi penggunaan 

Gender Y19 Laki-laki atau Perempuan 
 
Analisa data digunakan menggunakan metode Partial 
Least Square (PLS) [10] karena sampel kecil dengan 
bantuan software SmartPLS. Dengan pemodelan 
SmartPLS penelitian sebagai berikut: 

 
 

4. Hasil 

a. Pengukuran Outer Model  

Pengukuran outer model merupakan pengukuran untuk 
menilai validitas dan reliabilitas model. Diukur dengan 
menjalankan penghitungan algoritma (calulate  
algorithm). Berikut merupakan hasil dari penghitungan 
algoritma hasil dapat dilihat pada gambar berikut 

 
Juga dapat dilakukan dengan melihat pada laporan 
overview PLS pada Tabel berikut : 

Tabel Laporan Overview dari Algorithm SmartPLS   

 

Validitas konstruk dapat dilihat pada skor AVE, 
communality, R2, dan Redundancy. Untuk menilai 
validitas konvergen Skor pada AVE dan communality 
harus lebih besar dari 0,5. Pada penelitian ini AVE dan 
communality >0,5 yang berarti validitas konvergen 
terpenuhi.  

Uji reliabilitas bisa dilakukan dengan melihat nilai 
cronbach’s alpha atau nilai composite reliability. 
Dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0,6 
atau nilai composite reliability > 0,7. Penelitian ini 
memiliki nilai cronbach’s alpha dan nilai composite 
reliability yang sesuai untuk dikatakan reliabel yaitu 
semua nilai cronbach’s alpha dari masing-masing 
variabel > 0,6 dan nilai composite reliability pada semua 
variabel > 0,7. 

b. Pengukuran Inner Model 

Pengukuran ini bertujuan untuk menguji 
hipotesis. Dilakukan dengan melakukan bootstraping 
yaitu penyampelan secara berulang hingga mencapai 200 
sampel. Memperhatikan kaidah Baron dan Kenney 
penghitungan dimulai dengan menghitung model TAM 
dan CSE tanpa gender. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel dependen sikap menggunakan (attitude toward 
using) dengan variabel independen (persepi kegunaan 
dan kemudahan penggunaan). Hasilnya dapat dilihat 
pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar Hasil Bootstraping dari Penghitungan 
SmartPLS 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui 
bahwa tidak ada pengaruh sikap menggunakan (ATU) 
justru tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
sikap menggunakan (BITU) hal ini tidaklah sesuai 
dengan kaidah parsimoni dimana kita seharusnya 
mengukur dengan model yang sederhana. Selanjutnya 
untuk mengetahui nilai t statistik dapat dilihat pada tabel 
diatas. 
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Tabel 4.8  Inner Model Hasil Bootstraping 

 

Tabel ini menunjukkan tingkat signifikansi dalam 
pengujian hipotesis, nilai inner model tersebut adalah 
nilai t statistik dan agar hipotesis diterima nilai t statistik 
diatas harus lebih besar dari 1,96. Sikap terhadap 
penggunaan sistem (ATU) terhadap sikap menggunakan 
(BITU) nilai t statistiknya adalah 0,534042 < 1,96 
sehingga tidak berpengaruh. Persepsi kegunaan  (PoU) 
terhadap sikap penggunaan (ATU) memiliki nilai 
statistik 0,985777 < 1,96 sehingga tidak ada pengaruh. 
Sehingga dengan demikian gender hanya bisa 
dimasukkan pada persepsi kemudahan penggunaan 
(PEU) terhadap sikap penggunaan (ATU). Namun, 
demikian karena sikap penggunaan terhadap niat 
menggunakan tidak memiliki pengaruh penghitungan 
variabel dan pemasukan konstruk sikap menggunakan 
sepertinya membuang tenaga karena tidak sesuai dengan 
prinsip parsimoni dimana kita seharusnya menghitung 
dengan model yang sederhana. 

Setelah proses penentuan pengaruh variabel dependen 
dan independen selanjutnya diketahui bahwa gender 
tidak bisa dimasukkan sebagai variabel mediasi antara 
persepsi kegunaan dan sikap menggunakan. Sehingga 
diperoleh inner model baru seperti terlihat pada gambar 
dibawah 

 
Gambar 4.8 Pengukuran Inner Model dengan Gender 

sebagai Mediator 

Untuk lebih jelasnya disajikan laporan coefficient path 
yang berguna untuk menguji keterdukungan hipotesa.  

Tabel Koefisien Jalur (hasil dari penghitungan 
SmartpLS) 

 
Apabila nilai t statistik lebih tinggi dari nilai t tabel atau 
> 1,96 dapat disimpulkan bahwa hipotesa diterima. 
Berdasarkan hasil coefficient path tersebut dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 

1. Computer Self Efficacy terhadap Perceived 
Ease of Use (PEU) memiliki nilai t statistik 
18,299323 > 1,96 sehingga hipotesa diterima 
dan terdapat pengaruh positif CSE terhadap 
PEU  

2. Computer Self Efficacy terhadap Actual System 
Use (ASU) memiliki nilai t statistik 2,278364 > 
1,96 sehingga hipotesa diterima dan terdapat 
pengaruh positif antara CSE dengan ASU. 

3. Perceived Ease of Use (PEU) terhadap 
Perceived of Usefulness (PoU) memiliki nilai t 
statistik sebesar 18.852814> 1,96 sehingga 
hipotesa diterima dan ada pengaruh positif 
antara persepsi kemudahan penggunaan dengan 
persepsi kegunaan. 

4. Perceived Ease of Use (PEU) terhadap Attitude 
Toward Using (ATU) memiliki nilai t statistik 
sebesar 0,849549 < 1,96 sehingga hipotesa 
ditolak dan tidak ada pengaruh persepsi 
kemudahan dengan sikap menggunakan. 

5. Perceived of Usefulness (PoU) terhadap 
Attitude Toward Using (ATU) memiliki nilai t 
statistik sebesar 1,198565 < 1,96 sehingga 
hipotesa ditolak dan tidak ada hubungan antara 
persepsi kegunaan dengan sikap menggunakan. 

6. Perceived of Usefulness (PoU) terhadap 
Behavioral Intention to Use (BITU) memiliki 
nilai statistik sebesar 3,948779 > 1,96 sehingga 
hipotesa diterima dan ada pengaruh positif 
antara persepsi kegunaan dengan niat 
menggunakan. 

7. Attitude Toward Using (ATU) terhadap 
Behavioral Intention to Use (BITU) memiliki 
nilai t statistik sebesar 0,485530 < 1,96 
sehingga hipotesa ditolak dan tidak terdapat 
pengaruh antara sikap menggunakan dengan 
niat menggunakan. 

8. Behavioral Intention to Use (BITU) terhadap 
Actual System Use (ASU) memiliki nilai t 
statistik sebesar 5,558334 > 1,96 sehingga 
hipotesa diterima dan terdapat pengaruh antara 
niat menggunakan dengan penggunaan nyata 
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Untuk melakukan pengujian hipotesa terhadap gender 
sebagai variabel moderator bisa dilakukan dengan 
melihat total effect seperti terlihat pada tabel 4.10 

Tabel  total effect dari Laporan Bootstraping  

 

 

 

 

 

 

 

 

Terlihat bahwa  pada gender sebagai variabel moderator 
dan persepsi kemudahan penggunaan sebagai variabel 
independen dan sikap menggunakan sebagai variabel 
dependen memiliki nilai 0,143832 < 1,96 sehingga tidak 
ada pengaruh mediasi antara persepsi kemudahan 
penggunaan terhadap sikap menggunakan.  

5. Pembahasan  

a. Computer Self Efficacy  

Berdasar hasil kuesioner hanya 7,5% menjawab 
sangat yakin dengan kemampuannya menggunakan 
komputer. Dalam teori sosial kognitif, manusia 
melakukan sesuatu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungannya tetapi juga faktor intrinsik. Dalam 
penelitian ini juga ditemukan bahwa kemampuan 
menggunakan komputer merupakan faktor terhadap 
keputusan untuk menggunakan pelaporan SIGIZI dan 
secara tidak langsung mempengaruhi persepsi 
kemudahan penggunaan. Hal ini senada dengan 
penelitian Hwang dan Yi pada tahun 2002 yang 
menyebutkan bahwa kemampuan terhadap aplikasi 
spesifik mempengaruhi secara positif keputusan untuk 
menggunakan teknologi berbasis web dan selanjutnya 
mempengaruhi pemakaian riil.  

Hal ini sesuai pula dengan hasil penelitian 
Collins dalam Bandura bahwa anak dengan kemampuan 
nyata yang sama namun memiliki keyakinan akan 
kemampuan yang lebih tinggi bisa menyelesaikan soal 
dengan lebih akurat. Sehingga dapat dipastikan mereka 
yang memiliki keyakinan tinggi terhadap komputer akan 
menggunakan sistem SIGIZI ini.  

b. Perceived Ease of Use  

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan 
tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan suatu 
sistem akan tanpa upaya [15]. Pada penelitian terdahulu 
Semakin mudah interaksi dengan suatu sistem  semakin 

tinggi rasa mampu (sense of efficacy) dan kontrol 
individu (personal control) berkaitan dengan 
kemampuannya untuk melakukan serangkaian perilaku 
yang dibutuhkan dalam menjalankan sistem. 
Kemampuan diperkirakan bekerja secara mandiri dari 
penentu utama sikap dan mempengaruh affect/kesukaan, 
effort persistance/kebertahanan upaya, dan motivasi 
karena karena memicu kompetensi dan self 
determination/menentukan sendiri dalam konteks 
perilaku voluntari [16]. Kemudahan ini mempengaruhi 
CSE yang telah dibuktikan berperan penting dalam 
menentukan penggunaan nyata suatu teknologi informasi 
[17]. Pada penelitian ini persepsi kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi 
kegunaan.  

c. Perceived of Usefulness (PoU)  

Pada penelitian ini persepsi kegunaan tidak 
berpengaruh terhadap sikap namun berpengaruh 
signifikan terhadap niat untuk menggunakan.  Hampir 
seluruhnya dari responden menyadari kegunaan dari 
SIGIZI ini hal ini dapat dilihat dari table rekapitulasi 
kuesioner dimana hamper semua setuju akan Perceived 
of Usefulness dari SIGIZI ini yaitu sebanyak 71,7%.  

Pada penelitian Davis dan Morris telah 
menjelaskan bahwa faktor kegunaan merupakan faktor 
utama bagi laki-laki yang mempengaruhi dalam 
menggunakan suatu sistem. Sedangkan pada wanita 
faktor Persepsi kemudahan penggunaan merupakan 
faktor utama dalam mempengaruhi penggunaan suatu 
sistem. 

d. Attitude Toward Using (ATU)  

Pada penelitian selanjutnya Davis et al (1989) 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi kegunaan berpengaruh langsung terhadap 
behavioral intention to use (niat menggunakan) sehingga 
konstruk sikap menggunakan dihilangkan dari model dan 
dikenalkan adanya faktor-faktor eksternal diluar sistem 
yang mempengaruhi kepercayaan. Konseptualisasi akhir 
TAM mengecualikan konstruk sikap dalam rangka untuk 
lebih menjelaskan maksud dan konsep parsimoni [1].   

e. Behavioral Intention to Use (BITU) dan Actual 
System Use (ASU) 

Baik pada teori TRA maupun TAM niat 
merupakan variabel yang mempengaruhi penggunaan 
system secara nyata. Dalam penelitian inipun dibuktikan 
bahwa terdapat hubungan positif antara niat dengan 
pemanfaatan ini. Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut 
dapat diketahui bahwa hampir setengah dari responden 
berniat menggunakan SIGIZI yaitu sebanyak 49,2%. 
Namun niat ini kemudian tidak membuat petugas gizi 
menggunakan SIGIZI. Hal ini karena dari rekapitulasi 
kuesioner diperoleh bahwa hampir seluruhnya dari 
responden pengguna SIGIZI sebanyak 78,3% sangat 
jarang dan sangat kurang dalam memanfaatkan SIGIZI. 
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6. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan evaluasi menggunakan Model 
TAM hampir seluruh responden menggunakan 
SIGIZI dengan frekuensi sangat jarang dan 
sangat kurang.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 
pelaporan SIGIZI di Kabupaten Trenggalek 
berdasarkan teori TAM dan Computer Self 
Efficacy diperoleh bahwa CSE, persepsi 
kemudahan, persepsi kemudahan penggunaan 
dan niat menggunakan SIGIZI berpengaruh 
positif terhadap pemanfaatan SIGIZI. Namun 
demikian variabel sikap dan gender tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap model 
TAM dan CSE tersebut.  

3. Gender bukanlah variabel moderator antara 
Persepsi kegunaan dengan sikap begitu juga 
pada persepsi kemudahan penggunaan dengan 
sikap.  

4. Saran yang mungkin diajukan untuk 
peningkatan SIGIZI adalah : 

1. Meningkatkan kesadaran kemampuan 
berkomputer dengan adanya model 
pembelajaran mandiri yang terarah. 

2. Memberikan pengarahan dan peningkatan 
komitmen pejabat yang berwenang di Dinas 
Kesehatan untuk meningkatkan komitmen 
dalam pemanfaatan SIGIZI. 

7. Saran  

Penelitian ini terbatas pada model TAM, CSE dan  
gender. Perlu dilakukan pendekatan dari sisi lain 
misalkan dari Hot-fit Model yang memotret dari sisi 
sistem atau menggunakan pendekatan webqual untuk 
mengevaluasi kualitas situs webnya. 
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